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ABSTRACT

Classroom Action Research conducted in April 2025 in class 2A SDN 064974
Medan Tembung, academic year 2024/2025 with a total of 23 students aimed at
improving  geometric  knowledge of two-dimensional shapes using
PANKUBANGTAR media (Panjang Paku Bangun Datar). By employing a realistic
approach through Culturally Responsive Teaching (CRT) and implementing a
Problem Based Learning (PBL) model, the students' learning outcomes improved
from an initial average score of 66.7 (cycle I) with a completeness 56.5% to 78.3%
with an average score of 72.8 (cycle Il), ultimately achieving 100% completeness
with an average score of 86.5 (cycle Ill). The use of innovative media greatly helps
make learning interactive and student-centered. Each improvement from each cycle
leads to perfect learning outcomes in accordance with the expected learning
objectives.

Keywords: Improving Learning Outcomes 1, Media PANKUBANGTAR 2, Flat
Shapes 3

ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada bulan April 2025 di kelas 2A
SDN 064974 Medan Tembung, tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah peserta
didik 23 orang untuk meningkatkan kemampuan geometri bangun datar
menggunakan media PANKUBANGTAR (Papan Paku Bangun Datar). Dengan
pendekatan realistis melalui Culturally Responsive Teaching (CRT) dengan model
Problem Based Learning (PBL), bahwa hasil belajar peserta didik dari awal rata-
rata nilai 66,7 (siklus I) dengan ketuntasan 56,5% kemudian meningkat lagi menjadi
78,3% rata-rata nilai 72,8 (siklus Il) dan perolehan hasil akhir mencapai ketuntasan
100% dengan rata-rata nilai 86,5 (siklus IllI). Dengan penggunaan media inovatif
sangat membantu pembelajaran menjadi interaktif berpusat pada peserta didik.
Setiap perbaikan dari tiap siklusnya menjadikan hasil belajar yang sempurna sesuai
ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar 1, Media PANKUBANGTAR 2, Bangun
Datar 3
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A.Pendahuluan

Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa Pendidikan
nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Hal tersebut berarti bahwa Pendidikan
harus menjadi skala prioritas yang
utama agar manusia mempunyai arah
dan tujuan yang jelas mengenai apa
yang akan dikerjakan dan dipilih untuk
memenuhi  kebutuhan  hidupnya.
Johnson dan Rising dalam (Karso,
2014) menyatakan bahwa matematika
adalah Bahasa yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan
cermat, jelas, dan akurat
representasinya dengan simbol dan
padat, lebih berupa bahasa simbol
mengenai arti dari pada bunyi. Maka
dari itu matematika menjadi salah satu
pelajaran penting yang dipelajari di
sekolah dasar. Pada kelas 2, siswa
mulai diperkenalkan dengan konsep-

konsep dasar matematika yang lebih

kompleks. Namun tak jarang siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika
sehingga berakibat pada hasil belajar
yang rendah. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang menarik,
kurangnya media pembelajaran yang
tepat, dan lain sebagainya.
Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa Pendidikan
nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Hal tersebut berarti bahwa Pendidikan
harus menjadi skala prioritas yang
utama agar manusia mempunyai arah
dan tujuan yang jelas mengenai apa
yang akan dikerjakan dan dipilih untuk
memenuhi  kebutuhan  hidupnya.
Johnson dan Rising dalam (Karso,
2014) menyatakan bahwa matematika
adalah Bahasa yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan

cermat, jelas, dan akurat
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representasinya dengan simbol dan
padat, lebih berupa bahasa simbol
mengenai arti dari pada bunyi. Maka
dari itu matematika menjadi salah satu
pelajaran penting yang dipelajari di
sekolah dasar. Pada kelas 2, siswa
mulai diperkenalkan dengan konsep-
konsep dasar matematika yang lebih
kompleks. Namun tak jarang siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika
sehingga berakibat pada hasil belajar
yang rendah. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang menarik,
kurangnya media pembelajaran yang
tepat, dan lain sebagainya.

Papan bangun datar adalah
salah satu media pembelajaran yang
terbuat dari sterofoam yang bahan-
bahannya mudah didapat. Pada
papan bangun datar, terdapat push
pin (paku tancap) yang dapat di
tempel kan dan disesuaikan dengan
jarak yang sama hingga memenuhi
seluruh ruang pada media. Media
papan bangun datar ini digunakan
untuk membantu siswa memahami
konsep geometri bangun datar melalui
teknik sangkut tarik benang/karet
pada paku tancap. Papan bangun
datar menampilkan  representasi

visual yang dapat mempermudah

siswa dalam memahami dan
mengingat bangun datar tersebut.
Hasil belajar adalah suatu tindakan
atau suatu proses menentukan nilai
dari dari segala sesuatu dalam dunia
pendidikan (yaitu segala sesuatu yang
berhubungan dengan yang terjadi di
lapangan pendidikan) dengan kata
lain evaluasi pendidikan adalah
kegiatan atau proses menentukan
nilai pendidikan, sehingga dapat
diketahui mutu atau hasil-hasilnya.
(Wulan, 2014). Dari hasil belajar inilah
kita dapat mengetahui peningkatan
yang terjadi dalam proses
pembelajaran.

Dalam kegiatan matematika
tentang mengelompokkan bangun
datar menurut bentuknya dikelas I,
pada awalnya guru melakukan
kegiatan pembelajaran Pra-siklus
yang dalam penyampaiannya tidak
menggunakan alat peraga, hanya
berpedoman pada buku mata
pelajaran sehingga perhatian siswa
kurang terfokus, pemahaman siswa
kurang dan akhirnya nilai belajar atau
prestasi belajar rendah. Hal ini dapat
dilihat dari evaluasi. Dari 23 siswa,
yang telah memenuhi KKM yang telah
ditentukan yaitu 65, hanya 8 siswa
dapat tuntas, selebihnya 15 siswa
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belum tuntas atau nilainya yang
didapat kurang dari 65.

Hal ini berarti siswa yang mampu
memahami materi hanya 35%. Melihat
rendahnya nilai belajar siswa, maka
perlu diadakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan mengadakan
perbaikan pembelajaran sebanyak 3

siklus.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian Classroom Action Research
(CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan pada bulan
April 2025 di kelas 2A SDN 064974
Medan Tembung, tahun pelajaran
2024/2025 dengan jumlah peserta
didik 23 orang. Melalui Pendekatan
yang digunakan vyaitu Culturally
Responsif Teaching (CRT), dengan
model PBL (Problem Based Learning)
yaitu lebih fokus pada proses berpikir
(critical thinking) peserta didik. Proses
penelitian ini terdiri dari tiga siklus:
perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas ini
dirancang dengan menggunakan
model Kemmis dan McTaggart, yang
dikembangkan dari empat komponen
yang saling berhubungan secara

siklus. Dari keempat komponen ini

dipandang sebagai satu siklus, yang
terdiri dari perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi
(reflecting) (Aqgib, 2006). Metode
penelitian tindakan kelas dikatakan
sebagai jenis  penelitian  yang
dilaksanakan oleh guru atau pendidik
dengan tujuan memaparkan baik
proses maupun hasil  kualitas
pembelajaran didalam kelas. Hal ini
dikarenakan penelitian tindakan kelas
dapat memberikan dampak langsung
bagi guru dalam mengelola
pembelajaran di dalam kelas, dan juga
menciptakan kolaborasi antara guru

dan siswa di dalam kelas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep geometri dasar
bangun datar Siswa Kelas Il SD
Melalui metode alat peraga inovatif
sebagai media pembelajaran, dengan
model pembelajaran yang inovatif.
Sementara itu, guru menggunakan
pendekatan CRT (Culturally
Responsif Teaching) yaitu
memanfaatkan budaya latar belakang
dari peserta didik itu sendiri melalui
gambar rumah adat daerah asal.

Sehingga pemahaman siswa
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terhadap konsep geometri dasar

bangun datar menjadi meningkat baik.

Tabel 1 Jumlah Siswa kelas 2A
SDN 064974 Medan Tembung

Laki-laki 13
Perempuan 10
Total 23

Nilai Pra Siklus Keterangan Hasil
Nilai maksimum 75, Nilai minimum 50,
dan rata-rata 62,5%. Jumlah siswa
yang memenuhi KKTP 8 orang,
Jumlah siswa yang belum memenuhi
15 orang. Berdasarkan hasil analisis
data pra siklus, masih banyak siswa
yang belum memenuhi KKTP yaitu
sebanyak 15 siswa dari 23 jumlah
seluruh siswa kelas 2A. Nilai terendah
yang diperoleh saat dilakukannya tes
yaitu 50 dan nilai tertingginya 75
sedangkan nilai rata rata yang
diperoleh adalah 62,5 termasuk
kategori kurang. Pembelajaran yang
berpusat pada guru  menjadi
penyebab rendahnya hasil belajar
matematika siswa (Ermawati, et al.,
2023). Oleh karena itu, keterampilan
guru dalam mengajar sangat penting,
karena mereka berperan besar dalam
menentukan apakah siswa dapat
belajar secara efektif atau tidak
(Sagita et al., 2023). Salah satunya
dengan menggunakan metode media
konkret. Matematika dapat dibuat
mudah dan menyenangkan dengan

menggunakan media konkret, yaitu
papan bangun datar yang inovatif.
Siklus | Penelitian ini dilaksanakan
oleh peneliti yang telah bekerja sama
dengan pihak SDN 064974 Medan
Tembung. Fokus penelitian ini pada
mata pelajaran matematika kelas 2
materi geometri dasar bangun datar.
Menggunakan metode CRT dengan
alat bantu media konkret inovatif dan
dengan model problem based

learning. Pembelajaran  problem

based learning merupakan
pembelajaran yang berorientasi pada
siswa (Santoso, 2023).

Pada siklus | ini dilakukan
penilaian dengan tes. Adapun hasil
tes soal evaluasi pada siklus I. Hasil
Tes Siklus | Keterangan Hasil Nilai
maksimum 80 Nilai minimum 55 Rata-
rata 66,7. Jumlah siswa yang
memenuhi KKTP 13 orang, Jumlah
siswa yang belum memenuhi 10
orang. Sebanyak 13 siswa atau 56,5%
dari total siswa telah mencapai
ketuntasan @ KKTP  diatas  65.
Sementara itu, sebanyak 10 siswa
atau 43,5% dari total siswa belum
mencapai ketuntasan kurang dari 65.
Dengan nilai minimal 55 dan nilai
maksimal 80. Adapun rata rata
klasikal yaitu 66,7 dari KKTP 65.
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Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

Jumlah siswa Tuntas 13
Persentase Ketuntasan 56,5%
Rata-rata nilai 66,7

Pada Siklus Il Pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan guru
pada siklus Il ini sudah menunjukkan
adanya peningkatan dari sebelumnya.
Guru menerapkan perbaikan rencana
pembelajaran  berdasarkan  hasil
refleksi siklus I. Fokus penelitian ini
pada mata pelajaran matematika
kelas 2 materi yang sama. Dapat
dibuktikan dengan observasi aktivitas
siswa selama siklus Il ini menunjukkan
adanya peningkatan dari sebelumnya,
semua siswa terlihat semangat dan
antusias. Adapun hasil tes soal
evaluasi konsep geometri pada siklus
Il dapat dilihat Hasil Tes Siklus I
Keterangan Hasil Nilai maksimum 90
Nilai minimum 60 dengan Rata-rata
72,8. Jumlah siswa yang memenuhi
KKTP 18 dan Jumlah siswa yang
belum memenuhi 5. Dari semua skor
tersebut nilai rata-rata kemampuan
konsep geometri bangun datar siswa
pada siklus Il adalah 72,8 dengan

presentase 78,3%.

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus I

Jumlah siswa Tuntas 18
Persentase Ketuntasan 78,3%
Rata-rata nilai 72,8

Pada Siklus Il Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru
sudah  menunjukkan peningkatan
yang diinginkan. Guru menerapkan
perbaikan rencana pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi siklus II.
Dapat dibuktikan dengan observasi
aktivitas siswa selama siklus Il ini
menunjukkan peningkatan dari
sebelumnya bahkan hasil yang
memuaskan, semua siswa terlihat
interaktif dan antusias. Adapun hasil
tes soal evaluasi konsep geometri
bangun datar pada siklus 11l Hasil Nilai
maksimum 100 Nilai minimum 75
dengan Rata-rata 86,5. Keseluruhan
peserta didik dikelas telah memenuhi
KKTP yaitu sebanyak 23 orang. Dari
semua skor tersebut nilai rata-rata
kemampuan konsep geometri bangun
datar siswa pada siklus Il adalah 86,5
dengan presentase ketuntasan 100%.
Karena keberhasilan dalam penelitian
sudah tercapai, maka tidak perlu
melakukan siklus selanjutnya karena
sudah memenuhi indikator

keberhasilan.

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus Il

Jumlah siswa Tuntas 23
Persentase Ketuntasan 100%
Rata-rata nilai 86,5

463



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

E. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman materi
geometri bangun datar pada peserta
didik di kelas 2A SDN 064974 Medan
Tembung, menggunakan media
inovatif papan bangun datar yang
dirancang sedemikian rupa dalam
mengoperasikannya dan dengan
pendekatan realistis melalui Culturally
Responsive Teaching (CRT) dengan
model Problem Based Learning
(PBL), sehingga penulis akhirnya
dapat menyimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik mengalami
peningkatan dan respon belajar
peserta  didik selama  proses
pembelajaran lebih antusias dan
semakin baik tiap siklusnya mulai dari
siklus | sampai dengan siklus Il
mengalami peningkatan dari awal
rata-rata nilai 66,7 (siklus 1) dengan
persentase ketuntasan 56,5%
kemudian meningkat lagi menjadi
78,3% rata-rata nilai 72,8 (siklus II)
dan perolehan hasil akhir mencapai
ketuntasan 100% dengan rata-rata
nilai 86,5 (siklus Ill). Dengan
penggunaan media konkret sangat
membantu pembelajaran lebih mudah

diterima peserta didik dan

pembelajaran  menjadi  interaktif

berpusat pada kebutuhan dan

karakteristik peserta didik sehingga
semua peserta didik berkesempatan
untuk berlatih secara langsung melalui

praktek pengoperasian media

pembelajaran tersebut. Setiap

perbaikan  dari tiap  siklusnya

menjadikan  hasil belajar yang
sempurna sesuai ketercapaian tujuan

pembelajaran yang diharapkan.
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